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ABSTRAK 

Diare dan Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) merupakan salah satu faktor penyebab 

stunting, akibat dari ketidakcukupan asupan gizi pada Balita. Diare menyumbang tingkat 

kematian sekitar 9% secara nasional, sementara di Padukuhan Sorowajan, Kecamatan 

Banguntapan angka kejadian Diare mencapai 5,1%. Pengetahuan ibu-ibu Balita terhadap 

pentingnya menerapkan PHBS dan PMBA masih rendah. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat Universitas Ahmad Dahlan yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai pentingnya asupan gizi seimbang, aman dan halal dalam mencegah kejadian 

stunting dengan cara memberikan edukasi mengenai Diare, PMBA, dan PHBS. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah pre - post test design dengan sasaran 30 ibu-ibu Balita. 

Tingkat keberhasilan dari edukasi yang diberikan selama bulan November 2023 hingga Maret 

2024 mencapai 63% peserta edukasi pengetahuannya meningkat. Observasi terhadap tata cara 

cuci tangan dengan sabun dilakukan dengan cara mengadakan lomba cuci tangan 

menggunakan sabun, dan hasilnya dari 5 orang yang ditunjuk sebagai peserta secara random 

oleh panitia PkM menunjukkan hasil yang baik. Adanya edukasi mengenai Diare, PMBA, 

dan PHBS ini dapat menjadi awal yang baik bagi pencegahan stunting dan menciptakan 

masyarakat yang memahami mengenai pentingnya gizi seimbang, aman, serta halal. 

Kata kunci: Diare, PHBS, Gizi Seimbang, Makanan Aman, Halal, Stunting  

ABSTRACT 

Diarrhea and Infant and Young Child Feeding (IYCF) are among the factors causing 

stunting, resulting from inadequate nutritional intake in toddlers. Diarrhea contributes to a 

mortality rate of about 9% nationally, while in Padukuhan Sorowajan, Banguntapan Sub-

district, the incidence rate of diarrhea reaches 5.1%. The knowledge of mothers of toddlers 

regarding the importance of implementing PHBS and PMBA is still low. The objective of the 

community service activities of Ahmad Dahlan University is to increase public knowledge 

about the importance of balanced, safe, and halal nutrition in preventing stunting by 

providing education on Diarrhea, PMBA, and PHBS. The type of research conducted is a 

pre-post test design targeting 30 mothers of toddlers. The success rate of the education 

provided from November 2023 to March 2024 reached 63% of participants showing 

increased knowledge. Observations on handwashing with soap procedures were conducted 
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by organizing a handwashing contest using soap, and the results from 5 randomly selected 

participants by the Community Service Team showed good outcomes. This education on 

Diarrhea, PMBA, and PHBS can be a good start for preventing stunting and creating a 

community that understands the importance of balanced, safe, and halal nutrition. 

Keywords: Diarrhea, clean and healthy living behavior (PHBS), Balance nutrition, safety 

food, halal, stunting 

PENDAHULUAN  

Stunting adalah gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat 

gizi yang masuk pada anak dibawah kurang dari lima tahun (Balita). Diare merupakan salah 

satu penyakit yang dapat menyebabkan ketidakcukupan zat gizi dan cukup banyak terjadi 

pada anak-anak, serta menyumbang 9% kematian balita di seluruh dunia. Kematian yang 

disebabkan oleh diare pada balita tertinggi terdapat di Asia dan Afrika
1
.  

Krinsky et al &. Dipiro J et al mengatakan bahwa diare merupakan suatu kondisi yang 

ditandai dengan peningkatan frekuensi buang air besar (BAB) dan disertai dengan perubahan 

konsistensi feses menjadi lebih lunak atau berair. Umumnya, peningkatan frekuensi lebih dari 

3 kali dalam sehari digunakan sebagai batas dalam melakukan klasifikasi seseorang 

mengalami diare
2
. Penyebab utama diare adalah infeksi rotavirus yang menimbulkan 

morbiditas dan mortalitas pada anak di bawah 5 tahun
3
. Diare menyumbang tingkat 

mortalitas 9% secara nasional, sementara di Padukuhan Sorowajan, Kecamatan Banguntapan 

angka kejadian diare mencapai 5,1%. Selain itu, faktor lain penyebab diare adalah pemberian 

Air Susu Ibu (ASI), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dan pengetahuan ibu tentang 

kesehatan
4
. 

Selain Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), pemberian makan bayi dan anak juga 

harus menjadi perhatian bersama, khususnya bagi para Ibu. World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa bayi yang mulai menerima makanan tambahan sebelum mereka 

berusia enam bulan memiliki kemungkinan 17 kali lebih besar untuk mengalami kejadian 

diare lebih besar dan risiko tiga kali lebih tinggi terkena Infeksi Saluran Pernafasan Atas 

(ISPA) dibandingkan bayi yang hanya minum ASI dan segera mendapat MP ASI dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian 

makanan pendamping ASI dengan kejadian diare pada bayi umur 0-12 bulan di Dampal 

Utara, Tolitoli, Sulawesi Tengah
5
. Hal ini juga harus mendapat perhatian penuh dari 

pemerintah untuk memberikan edukasi kesehatan terkait pemberian makan pada bayi dan 

anak sehingga dapat mencegah kejadian diare yang diderita oleh anak. 

Selain diare, faktor lain yang dapat menyebabkan ketidakcukupan asupan pada Balita 

adalah Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) yang tidak sesuai baik dari segi jumlah 

dan jenisnya 
6
. Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juni 2023 diwilayah 

Banguntapan telah didapati bahwa 50% dari sampel penelitian yang terdiri dari ibu-ibu yang 

memiliki Balita menunjukkan pengetahuan, sikap dan praktik yang kurang. 

Permasalahan kesehatan anak seperti diare, memiliki hubungan yang signifikan 

dengan stunting terkait dengan kebersihan diri. Stunting merupakan permasalahan kesehatan 

di Indonesia yang membutuhkan penanganan. Jenis malnutrisi yang paling banyak terjadi di 

dunia pada masa kanak-kanak adalah kegagalan pertumbuhan linier, atau stunting. Salah satu 

hambatan utama bagi pembangunan manusia adalah kerusakan fisik dan neurokognitif yang 

berpotensi tidak dapat diperbaiki akibat terhambatnya pertumbuhan7. 
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Emo-demo cuci tangan merupakan salah satu teknik dalam menjaga kesehatan diri 

baik itu pada anak-anak maupun orang dewasa serta mencegah diare. Mencuci tangan 

sebelum makan merupakan kebiasaan yang baik untuk diterapkan dan juga menjadi salah satu 

faktor determinan stunting karena dapat mencegah terjadinya diare
8
. Dari penelitian yang 

dilakukan menyatakan bahwa program emo-demo yang diterapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan serta sikap gizi dan personal hygiene pada ibu balita sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan terkait gizi dan personal hygiene pada balitanya sehingga turut 

mengendalikan angka stunting.
9
 Penelitian lain juga menyatakan bahwa strategi pengendalian 

diare pada anak usia dini harus diintegrasikan ke dalam program-program sehingga bertujuan 

mengurangi stunting pada anak
10

. Oleh karena itu penerapan emo-demo khususnya emo-

demo cuci tangan harus terus disosialisasikan untuk pencegahan stunting pada anak.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, yakni diare yang masih cukup tinggi dan 

PMBA yang tidak tepat, serta pengetahuan PHBS yang masih kurang membuat tim 

pengabdian kepada masyarakat UAD tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat untuk pencegahan stunting yang disebabkan dari penyakit infeksi atau diare, 

PMBA dan PHBS. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu Pre 

experimental. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest 

Posttest Design yaitu menggunakan satu kelompok subjek, pengukuran yang dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan untuk dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. Kegiatan Emo-demo cuci tangan pakai sabun dan lomba 6 langkah 

cuci tangan menurut WHO ini dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2023 dengan peserta 

sebanyak 30 orang.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara sistematis. 

Metode pelaksanaan dibagi menjadi edukasi, diskusi dan praktik dalam bentuk permainan. 

Untuk melakukan evaluasi program maka digunakan pre dan posttest yang dijawab oleh 

peserta. Modul pelatihan yang akan digunakan berisi materi-materi edukasi yang berkaitan 

dengan tema kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sementara video edukasi berisi 

pengenalan tekstur PMBA.  

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Stunting merupakan kondisi tubuh tidak normal yang menjadi salah satu masalah 

utama pada Balita, dapat diukur menggunakan indeks panjang badan menurut usia (PB/U) 

atau tinggi badan menurut usia (TB/U). Jika hasil pengukuran tersebut menunjukkan  -3 SD, 

maka seorang Balita dikatakan stunting. Faktor penyebab stunting pada anak dan balita terdiri 

dari beberapa aspek, seperti kekurangan gizi dalam waktu yang lama, sejak janin dalam 1000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK), kehamilan remaja, gangguan mental pada Ibu, Jarak 

kelahiran yang pendek, hipertensi, dan pola asuh Ibu. Pola asuh Ibu disini mencakup perilaku 

dan praktik pemberian makan kepada anak serta pola asuh terhadap kebersihan diri (personal 

hygiene).  

Kegiatan penyuluhan personal hygine dilakukan dengan sasaran berupa ibu bayi dan 

balita. Materi penyuluhan berupa cara cuci tangan yang baik, manfaat dari cuci tangan, 

hubungan cuci tangan dengan diare dan stunting. Sebelum penyuluhan dimulai, peserta 

diberikan pretest terlebih dahulu sebanyak 20 pertanyaan terkait dengan materi yang akan 
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disampaikan. Tujuan dari pretest ini adalah untuk mengukur pengetahuan peserta terhadap 

materi yang akan disampaikan. Setelah peserta mengisi seluruh pertanyaan dan 

mengembalikan lembar jawab, maka penyuluhan dimulai dengan metode ceramah, diskusi, 

dan praktik berupa emo-demo cuci tangan. Pada akhir sesi, peserta kembali diberikan 

pertanyaan yang sama dengan di awal sesi, untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta. 

Pada program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim UAD ini 

berfokus pada edukasi mengenai gizi seimbang, aman dan halal pada PMBA. Gizi seimbang 

yang dimaksud adalah dengan memberikan tekstur yang sesuai dengan PMBA dan komposisi 

zat gizi yang memadai bagi Balita. PMBA yang aman dimaksudkan untuk mencegah 

cemaran bakteri penyebab diare, dan tentunya halal bagi masyarakat muslim. Emodemo cuci 

tangan dimaksudkan untuk membuat Balita dan Ibu Balita dapat memahami cara cuci tangan 

dengan menggunakan sabun sesuai dengan anjuran Kemenkes. 

Berikut adalah hasil evaluasi dari kegiatan penyuluhan dan emo-demo cuci tangan 

menggunakan sabun: 

Tabel 1. Hasil Olah Data Pre dan Post Test Personal Hygine 

  N Mean 

Std. 

Deviation minimum maximum 

Pre test 30 50,5 1,254 40 80 

Post Test 30 80,7 0,575 70 100 

 

Tabel 2. Hasil Olah Data Korelasi 

 

Diare PMBA Hygiene 

Diare 1 

  PMBA 0.09607323 1 

 Hygiene -0.3317444 0.54600502 1 

 

Evaluasi penyuluhan Personal Hygiene dilakukan dengan mengukur skor 

pengetahuan sebelum (pre) dan sesudah (post) dengan total pertanyaan berjumlah 20 soal 

yang diberikan kepada peserta penyuluhan. Hasil dapat dilihat pada tabel 1 yang 

menunjukkan adanya peningkatan rata- rata skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

penyuluhan, yakni rata-rata skor 50,5 menjadi 80,7 atau terjadi peningkatan pengetahuan 

sebesar 63%. Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan 

dengan menyebarkan pesan dan keyakinan agar masyarakat tidak hanya sadar, tahu, dan 

mengerti masalah kesehatan, tetapi juga ingin dan mampu melakukan tindakan yang 

berkaitan dengan kesehatan
11

. 

Personal hygiene berhubungan dengan stunting, sebagaimana disebut dalam studi 

yang menganalisis hubungan personal hygiene dengan kejadian stunting pada balita 
8
. 

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor, seperti sanitasi lingkungan, 

pengolahan makanan, dan pengetahuan ibu terhadap stunting
9
. Studi ini menunjukkan bahwa 

responden yang melakukan personal hygiene dengan baik yaitu sebanyak 96 responden 

(96%), serta terdapat responden dengan praktik pola kebersihan yang kurang baik, dan 

memiliki balita stunting sebesar 4% 
8
. Dalam penelitian lain, ditemukan bahwa personal 

hygiene dan kebersihan rumah tangga karyawan dikaitkan dengan stunting pada balita berusia 

12 hingga 59 bulan
12

 . 
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Pada tabel 2 didapatkan hubungan dengan korelasi sedang antara personal hygiene 

dan PMBA. Hal ini sejalan dengan penelitian Somphos, dkk yang menyatakan bahwa 

terdapat korelasi yang kuat antara stunting dengan PMBA dan Water Sanitation and 

Hygiene
13

. Penelitian lain menyebutkan mengenai korelasi yang kuat antara asupan makanan 

kaya zat besi untuk stunting
14

. 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan semakin tinggi pengetahuan tentang personal 

hygiene maka semakin rendah kejadian diare. Penelitian Agung, dkk mendukung hasil 

penelitian ini dengan menyebutkan adanya korelasi antara personal hygiene dengan diare 

yang ditunjukkan dengan nilai P= 0,02 (https://doi.org/10.53089/medula.v10i3.87). Personal 

Hygiene dapat ditangani dengan emo-demo Cuci tangan dengan sabun, sehingga kebersihan 

tangan terjaga dan mengurangi bakteri penyebab diare
15

. Manfaat dari kegiatan emo-demo ini 

yaitu memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang pentingnya mencuci tangan 

dalam mencegah stunting. Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, terjadi peningkatan 

pengetahuan anak-anak mengenai pentingnya cuci tangan dengan adanya partisipasi mereka 

di dalam kegiatan. Sehingga dengan pemahaman tersebut mereka akan lebih mengerti dan 

melakukan praktik cuci tangan yang benar serta menimbulkan kesadaran dalam diri individu 

untuk selalu mementingkan kebersihan dan kesehatan yang dimulai dari hal-hal kecil seperti 

cuci tangan (foto kegiatan dapat dilihat pada gambar 1 dan 2). 

 

Gambar 1. Emo-demo cuci tangan 

 

Gambar 2. Kegiatan Emo-demo cuci tangan 

 

https://doi.org/10.53089/medula.v10i3.87
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Tabel 2 juga memberikan informasi mengenai tidak ada korelasi antara PMBA 

dengan diare. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian pada anak-anak di Tanzania, dimana 

pada artikel tersebut menyebutkan adanya hubungan antara PMBA dengan diare. Namun, 

penelitian ini menyebutkan bahwa PMBA yang dimaksud adalah pemberian makanan 

pendamping ASI yang terlalu dini
16

. Sementara pada pengabdian masyarakat ini pertanyaan 

lebih kepada tekstur PMBA. Tekstur PMBA yang encer, dapat menyebabkan berkurangnya 

kalori yang masuk terhadap Balita, yang tentunya juga dapat menjadi penyebab stunting
17

. 

 

SIMPULAN 

Stunting merupakan kondisi kekurangan zat gizi yang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yakni: 1) Diare, 2) PMBA yang yang kurang tepat, 3) dan Perconal hygiene. 

Untuk menanggulangi masalah tersebut, maka dapat dilakukan dengan mengedukasi Ibu dan 

Balita mengenai PHBS, PMBA dan faktor penyebab diare.  
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